BAB V

Penutup
5.1 Kesimpulan

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna
yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Setiap rumah
sakit memiliki pelayanan kefarmasian. Pelayanan farmasi klinik merupakan pelayanan
langsung yang diberikan Apoteker kepada pasien dalam rangka meningkatkan outcome
terapi dan meminimalkan risiko terjadinya efek samping karena obat, untuk tujuan
keselamatan pasien (Patient Safety) sehingga kualitas hidup pasien Quality of Life)
terjamin.

Pada kasus diatas, Tn. N didiagnosa mengalami Unstable Angina Pectoris yaitu
dimana jantung tidak mendapatkan cukup aliran darah dan oksigen. Berdasarkan hasil
pemantau terapi dari Tn. N, penggunaan obat yang diberikan sudah tepat, tetapi untuk
pengggunaan ACE Inhibotor dilakukan monitoring lebih lanjut jika terjadi efek
samping seperti batuk pada pasien. Pada pemberian NS juga dihentikan karena
pemberian NS dapat mengakibatkan peningkatan kolesterol dan peningkatan tekanan
darah pada pasien.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pemantauan obat yang dilakukan maka, saran yang dapat
diberikan yaitu perlunya data laboratorium dan pemeriksaan yang lengkap seperti
1. Pemeriksaan data laboratorium lengkap seperti LDL, HDL dan data lainnya
2. Keteraturan dalam penulisan rekam medis

3. Ketelitian dalam penulisan rekam medis oleh tenaga kesehatan termasuk Apoteker
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